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Abstract: Pembelajaran fisika pada materi fluida sering dianggap abstrak dan 
kompleks sehingga menimbulkan kesulitan konseptual dan miskonsepsi bagi 
peserta didik. Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan strategi, model, dan media 
pembelajaran yang inovatif. Urgensi tersebut mendasari perlunya pemetaan 
komprehensif terhadap perkembangan riset dalam bidang ini. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada pemetaan 29 tahun perkembangan dan tren global penelitian 
pembelajaran fisika pada materi fluida, yang belum pernah dilakukan secara 
sistematis dalam studi sebelumnya. Penelitian ini bertujuan memetakan 
perkembangan dan tren penelitian global terkait pembelajaran fisika pada materi 
fluida melalui pendekatan bibliometrik. Data diperoleh dari database Scopus 
dengan kata kunci “Physics Learning on Fluid Concepts” pada periode 1995–2023, 
menghasilkan 179 dokumen yang dianalisis menggunakan perangkat lunak 
Mendeley dan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 
publikasi sejak 2019, dengan Amerika Serikat dan Indonesia sebagai kontributor 
terbesar. Kata kunci yang dominan berkaitan dengan siswa, sistem pembelajaran, 
serta integrasi model berbasis masalah dan teknologi digital. Selain itu, kolaborasi 
internasional masih rendah. Hasil analisis ini dapat dimanfaatkan guru untuk 
memilih model dan media pembelajaran yang lebih efektif sesuai tren global,  
peneliti untuk mengidentifikasi celah riset serta mengembangkan kajian lanjutan 
yang lebih terarah, dan pengembang kurikulum untuk menyelaraskan desain 
pembelajaran dengan kebutuhan konseptual materi fluida dan perkembangan riset 
internasional. 
 
Keywords:  Analisis Bibliometrik; Fluida Dinamis; Fluida Statis; Pembelajaran 
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Pendahuluan 
Fluida dinamik (Raviv et al., 2022) dan fluida 

statis (Jamaludin & Batlolona, 2021) merupakan bagian 
penting dari materi fluida yang dipelajari dalam 
pembelajaran fisika (Dewi et al., 2019; Novisya & 
Desnita, 2020) Fluida dinamik membahas gerakan 
fluida, termasuk Hukum Bernoulli, Hukum Newton, 
dan aliran fluida (Landau & Liftshitz, 1959; Mills et al., 
2010; Zierep & Bühler, 2022). Sementara itu, fluida statis 
mencakup konsep tekanan hidrostatis, gaya apung, dan 

Prinsip Archimedes (Berek et al., 2016; Dahl et al., 2020; 
Saehana et al., 2019; Wongsuwan & Huntula, 2019). 
Kompleksitas konsep-konsep tersebut menyebabkan 
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 
materi, karena sifat fluida yang abstrak dan menuntut 
kemampuan representasi konseptual yang kuat 
(Kristian et al., 2018; Kusairi et al., 2017). Selain itu, 
banyak siswa menganggap materi fluida tidak relevan 
sehingga tidak memahami keterkaitannya dengan 
fenomena kehidupan nyata (Pujante-Martínez et al., 
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2023). Pemahaman konseptual yang terbatas 
menyebabkan pengetahuan siswa bersifat terpisah dan 
tidak terhubung antar konteks  (Bao & Koenig, 2019; 
Budé et al., 2009; Saouma et al., 2018).  

Kesulitan dalam memahami konsep fluida juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor pembelajaran. Sistem 
pembelajaran yang kurang efektif, penggunaan metode 
ceramah, model pembelajaran yang berpusat pada guru, 
serta rendahnya aktivitas siswa dalam proses belajar 
membuat peserta didik cenderung pasif (Alorda et al., 
2011; Natalia et al., 2023; Stein et al., 2023; 
Yesmambetova, 2019). Selain itu, model pembelajaran 
yang tidak tepat seperti pembelajaran berpusat pada 
guru (Akter et al., 2022) dan metode ceramah (Josiah, 
2022) dapat mengakibatkan peserta didik menjadi pasif 

dalam mempelajari materi fluida. Lebih baik jika guru 
mampu merangkap sebagai fasilitator, tentu akan 
pembelajaran yang dilakukan berjalan efektif dan efisien 
(Kurniawan et al., 2023; Osborne, 2018) 

Keterbatasan sumber belajar dan bahan ajar 
yang tidak interaktif atau kurang aplikatif membuat 
siswa sulit menghubungkan teori dengan kehidupan 
nyata (Nurhasnah et al., 2020; Parno et al., 2021). 

Kurikulum yang belum sepenuhnya responsif terhadap 
perkembangan pembelajaran modern juga dapat 
menghambat pemahaman (Meganingtyas et al., 2022; 
Perwita & Fauzi, 2021). Kondisi ini menunjukkan 
perlunya strategi dan pendekatan pembelajaran yang 
lebih inovatif untuk membantu peserta didik 
memahami konsep fluida secara lebih bermakna. 

Melihat permasalahan tersebut, analisis yang 
komprehensif terhadap sistem pembelajaran, model, 
bahan ajar, dan perkembangan penelitian terkait materi 
fluida menjadi semakin penting. Analisis bibliometrik 
dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
tren publikasi, distribusi geografis, kata kunci dominan, 
produktivitas penulis, sumber jurnal utama, dan 
keterkaitan tema-tema penelitian (Hudha et al., 2020; 
Lima & Bonetti, 2020). Pemetaan ini membantu 
mengidentifikasi arah pengembangan riset yang relevan 
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
fisika, khususnya pada materi fluida. 

Namun, studi bibliometrik sebelumnya dalam 
pendidikan fisika masih cenderung bersifat umum dan 
tidak secara khusus menelaah materi fluida. Sebagian 
besar penelitian hanya memetakan jumlah publikasi 
atau tren model pembelajaran berbasis masalah (Azhari 
et al., 2025), tren penelitian berbasis media pembelajaran 
LKPD (Ulwiyah et al., 2024), analisis jaringan kata kunci, 
struktur intelektual riset, kolaborasi penulis, serta 
evolusi tema-tema penelitian secara komprehensif 
(Destari & Hidayat, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini 
menghadirkan kebaruan dengan melakukan pemetaan 
menyeluruh terhadap ekosistem penelitian 
pembelajaran fisika pada materi fluida selama periode 

1995–2023 berbasis metadata Scopus dan visualisasi 
VOSviewer. Kebaruan ini memberikan kontribusi 
signifikan dalam mengidentifikasi tren penelitian, gap 
ilmiah yang masih terbuka, serta arah pengembangan 
riset yang berpotensi meningkatkan efektivitas 
pembelajaran materi fluida di masa mendatang. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan memetakan 
perkembangan dan tren penelitian global terkait 
pembelajaran fisika pada materi fluida melalui 
pendekatan bibliometrik. 
 

Metode 
Dalam penelitian ini digunakan metode 

bibliometrik sebagai pendekatan untuk menganalisis 
perkembangan publikasi terkait pembelajaran fisika 
pada materi fluida. Metode bibliometrik pada awalnya 
digunakan untuk mengevaluasi produktivitas 
akademik melalui jumlah artikel dan sitasi (Lima & 
Bonetti, 2020; Singh et al., 2022), namun saat ini, metode 
ini semakin populer digunakan namun kini berkembang 
menjadi pendekatan penting untuk mengidentifikasi 
pola, struktur, dan evolusi penelitian dalam berbagai 
disiplin ilmu (Collins et al., 2021; Houlden et al., 2021; 
Luo et al., 2022; Xiong et al., 2021). Pendekatan ini 
relevan untuk memetakan tren penelitian global serta 
melihat posisi tema pembelajaran fisika pada materi 
fluida dalam literatur internasional. 

Data untuk analisis bibliometrik diperoleh dari 
artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal dan 
prosiding yang terdaftar dalam indeks Scopus. Hanya 
dokumen-dokumen yang memiliki kredibilitas ilmiah 
dan terus diperbarui yang digunakan sebagai referensi 
dalam penelitian ini. Gambar 1 mengilustrasikan 
langkah-langkah pengumpulan dan analisis data yang 
digunakan dalam investigasi ini, yang dilakukan dalam 
beberapa tahap. (Hudha et al., 2020; Lima & Bonetti, 
2020; Xiong et al., 2021). 

 

Gambar 1. Lima Langkah Analisis Bibliometrik 

Data bibliometrik diperoleh dari dokumen 
ilmiah yang terindeks Scopus, karena database ini 

memiliki cakupan publikasi internasional yang luas dan 
metadata yang terstandarisasi. Pencarian dilakukan 
pada bulan Juni 2023 menggunakan dua padanan kata 
kunci: “Pembelajaran Fisika Pada Materi Fluida” 
(Bahasa Indonesia) dan “Physics Learning on Fluid 
Concepts” (Bahasa Inggris).  Penggunaan dua padanan 
istilah dimaksudkan untuk meningkatkan akurasi 
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penelusuran dan memastikan bahwa seluruh publikasi 
relevan dapat terjaring. Parameter pencarian dibatasi 
pada jenis dokumen artikel jurnal, prosiding konferensi, 
artikel ulasan, buku, dan bab buku dengan penggunaan 
bahasa Inggris agar data bersifat konsisten secara 
internasional. 

Pencarian awal menghasilkan 184 dokumen. 
Proses penyempurnaan dilakukan melalui screening 
dua tahap, yaitu: (1) penyaringan berdasarkan judul 
untuk memastikan relevansi dengan materi fluida dan 
konteks pembelajaran, dan (2) penyaringan abstrak 
untuk mengecualikan publikasi yang tidak membahas 
pembelajaran atau tidak terkait langsung dengan 
konsep fluida. Selain itu, dokumen duplikat, tidak 
lengkap metadatanya, atau tidak sesuai topik 

dikeluarkan dari dataset. Setelah screening, diperoleh 
179 dokumen akhir yang dianalisis. Rentang tahun 
1995–2023 dipilih karena tahun 1995 merupakan 
publikasi terawal yang relevan ditemukan pada 
database, sehingga rentang ini memberikan gambaran 
perkembangan penelitian dalam jangka panjang secara 
historis dan komprehensif. 

Melakukan penyelesaian statistik data awal 

merupakan langkah yang diambil untuk melengkapi 
informasi yang masih kurang dalam suatu artikel, 
seperti judul, tahun, volume, halaman, penulis, 
penerbitan, sitasi, asal negara penulis, penerbit, dan 
abstrak. Metadata hasil pencarian diekspor dalam 
format CSV dan RIS. Format RIS digunakan dalam 
Mendeley untuk melengkapi data yang belum lengkap, 
sedangkan format CSV digunakan dalam perangkat 
lunak VOSviewer untuk memvisualisasikan jaringan 
publikasi. VOSviewer digunakan untuk menghasilkan 
visualisasi co-occurrence kata kunci, co-authorship 
penulis, dan citation sources. Format CSV dalam 
VOSViewer digunakan untuk mengamati distribusi 
artikel berdasarkan kata kunci, negara, tahun, dan 
penulis. 

Jika semua data yang diperlukan telah lengkap, 
maka analisis data dapat dilakukan. Analisis tersebut 
bertujuan untuk memecah topik penelitian menjadi 
bagian-bagian yang lebih mudah dipahami. Secara 
deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 
analisis bibliometrik dengan menggunakan kata kunci 
"Pembelajaran Fisika Pada Materi Fluida" dari sumber 
terpercaya, yaitu Scopus.com. Seluruh metadata yang 
telah dipilih dan dianalisis kemudian divisualisasikan 
atau dipetakan melalui visualisasi overlay dan 
visualisasi peta menggunakan VOSViewer untuk 
memberikan detail yang lebih lengkap.  

Penelitian ini memiliki beberapa batasan. 
Pertama, analisis hanya menggunakan database Scopus 
sehingga publikasi pada database lain seperti Web of 
Science, Dimensions, atau Google Scholar tidak 
tercakup. Kedua, pencarian berbasis kata kunci tertentu 

membuka kemungkinan adanya dokumen relevan yang 
tidak terjaring karena perbedaan terminologi. Ketiga, 
analisis bibliometrik bergantung pada metadata 
sehingga hasil peta visual sangat dipengaruhi 
kelengkapan data pada publikasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Data untuk tinjauan bibliometrik diperoleh dari 
database Scopus.com. Perangkat lunak Mendeley 
digunakan untuk memastikan kelengkapan metadata. 
Setelah itu, istilah yang paling sering muncul dapat 
dengan mudah diperiksa. Langkah selanjutnya adalah 
menggunakan perangkat lunak VOSviewer. VOSviewer 
digunakan untuk menampilkan peta bibliometrik dari 
metadata yang diperbarui. Visualisasi jaringan dan 
visualisasi densitas merupakan hasil pemetaan 
bibliometrik menggunakan software VOSviewer. 

Data bibliometrik yang diperoleh dari Scopus 
menunjukkan bahwa terdapat 179 dokumen yang 
relevan dengan topik “Pembelajaran Fisika pada Materi 
Fluida” selama periode 1995–2023. Dokumen tersebut 
terdiri atas artikel jurnal, prosiding konferensi, artikel 
ulasan, buku, dan bab buku. Hasil ini merupakan 
penyaringan dari 184 dokumen awal, setelah proses 
eksklusi dokumen duplikat, tidak lengkap, tidak 
berbahasa Inggris, atau tidak relevan dengan fokus 
penelitian. Gambar 2 mengilustrasikan jumlah dan 
persentase masing-masing jenis dokumen tersebut. 

 
Gambar 2. Distribusi Sumber Data Menurut Jenis Dokumen 

Visualisasi pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 
artikel jurnal dan prosiding merupakan jenis dokumen 
yang paling dominan dalam dataset. Dominasi ini 
menunjukkan bahwa penelitian terkait materi fluida 
umumnya dipublikasikan dalam forum akademik 
formal dan terindeks. Pertumbuhan yang mencolok 

dalam periode tiga tahun dari 2019 hingga 2022 terlihat 
pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Jumlah Dokumen Triwulanan Terkait Kata Kunci 

“Pembelaran Fisika Pada Materi Fluida” Dari Database 
Scopus 

Analisis kronologis pada Gambar 3 
memperlihatkan bahwa publikasi mulai muncul sejak 
tahun 1995, dan mengalami peningkatan signifikan 
pada periode 2019–2022. Peningkatan tersebut 
menunjukkan berkembangnya perhatian peneliti 
terhadap inovasi pengajaran dan analisis terkait konsep 
fluida dalam pembelajaran fisika. Negara asal penulis 
yang tercatat dalam 10 besar dalam jumlah publikasi 
dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Data Scopus Sepuluh Negara Dengan Dokumen 
Terbanyak Terkait Pembelajaran Fisika Pada Materi Fluida 

Berdasarkan Gambar 4, menampilkan sepuluh 
negara dengan jumlah publikasi terbanyak. Amerika 
Serikat menempati posisi pertama dengan 75 dokumen, 
disusul oleh Indonesia dengan 44 dokumen. Negara lain 
seperti Cina, India, Inggris, dan Turki juga memberikan 
kontribusi meskipun jumlahnya lebih sedikit. USA 
menempati posisi pertama mengungguli 33 negara 
lainnya dengan jumlah publikasi artikel terbanyak, 
yaitu sebanyak 75 artikel. Diikuti Indonesia di posisi 
kedua sebanyak 44 dokumen 
sumber-sumber utama. 

Artikel jurnal menjadi fokus pembahasan pada 
bagian sumber utama. Lima jurnal yang paling banyak 

menerbitkan artikel terkait Pembelajaran Fisika Pada 
Materi fluida ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Lima Jurnal Dengan Dokumen Terbanyak 
Terpublikasi (Pembelajaran Fisika Pada Materi Fluida) 

Jurnal Jumlah Dokumen 

Seri Jurnal Konferensi Fisika 39 
Jurnal Ilmu Dan Teknik 
Perminyakan 

4 

Fisika Fluida 2 
Jurnal Fisika Komputasi 2 
Energi 2 

Tabel 1. menunjukkan lima jurnal atau 
prosiding yang paling banyak menerbitkan dokumen 
terkait pembelajaran fisika pada materi fluida. Seri 
Jurnal Konferensi Fisika merupakan sumber paling 
produktif dengan 39 dokumen yang terindeks. 
Melakukan meta-analisis pada dokumen terkait 
pembelajaran fisika pada materi fluida berdasarkan 
penulis mengungkapkan bahwa terdapat 179 penulis 
yang telah menerbitkan makalah terkait topik ini dalam 
database Scopus. Dokumen yang memiliki lebih dari 
satu penulis dianggap sebagai entitas terpisah, sehingga 
setiap penulis memiliki kontribusi dalam beberapa 
artikel yang namanya juga diperhitungkan. Dalam hal 
ini, terdapat 158 penulis yang telah menerbitkan 
setidaknya satu dokumen, sedangkan 10 penulis di 
antaranya telah menerbitkan setidaknya tiga dokumen. 
Data ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Sepuluh Penulis dan Dokumen yang Paling 

Banyak Dikutip 

Membagi subjek penelitian yang terkait dengan 
tema utama "pembelajaran fisika pada materi fluida" 
menjadi topik-topik yang menarik untuk diteliti. 
Diperoleh 184 kata kunci yang relevan melalui analisis 
VOSviewer (dengan jumlah minimum kemunculan 2 
kata kunci). Hasil bibliometrik menunjukkan bahwa 
terdapat 158 penulis yang menerbitkan setidaknya satu 
dokumen terkait topik ini. Sepuluh penulis teratas telah 
menerbitkan minimal tiga dokumen. Penulis paling 
produktif adalah Serevina, dengan enam publikasi 
terkait pengembangan instrumen dan media 
pembelajaran fluida. Gambar 6 menunjukkan visualisasi 
jaringan dari VOSviewer yang menggambarkan 
variabel dan statistik terkait dengan kata kunci serta 
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jaringan yang paling sering muncul dalam penelitian 
pembelajaran materi fluida, dimulai dari yang paling 
kuat. 

 
Gambar 6. Visualisasi Jaringan Penulis Co-Occurrence 

Dengan Index Keyword 

Hasil pemetaan VOSviewer menunjukkan 
terdapat 184 kata kunci yang memenuhi kriteria 
minimum occurrence ≥ 2. Visualisasi jaringan pada 
Gambar 6 memperlihatkan kelompok kata kunci yang 
paling sering muncul, seperti siswa, sistem 
pembelajaran, mekanika fluida, media pembelajaran, 
dan problem-based learning. Tabel 2 merangkum 26 
variabel paling dominan dalam publikasi terkait. 

Tabel 2.  Variabel yang Paling Sering Berhubungan pada 
Pembelajaran Fisika Pada Materi Fluida 

No.  Variabel Kejadian  

1. Siswa 48 
2. Sistem Pembelajaran 32 
3. Komputasi Pendidikan 21 
4. Rekayasa Pendidikan 17 
5. Pengajaran 15 
6. Pembelajaran Fisika 16 
7. Mekanika Fluida 13 
8. Fluida Statis 12 
9. Fluida dinamik 9 
10. Kurikulum  9 
11. E-Learning 8 
12. Materi Fluida 8 
13. Pengembangan dan Penelitian  7 
14. Pendidikan  6 
15. Siswa SMA 6 
16. Sekolah Menengah Atas 6 
17. Materi Pembelajaran 6 
18. Problem Based Learning 5 
19. Proses Pembelajaran 5 
20. Media Pembelajaran 5 
21. Termodinamika 5 
22. Model pengembangan  5 
23. Berpikir Kreatif 5 
24. Survei 5 
25. Sumber Belajar 5 
26. Guru  5 
28. Anak SMA 5 

Jaringan visualisasi memperlihatkan adanya 
beberapa klaster penelitian yang menunjukkan fokus 

dan arah pengembangan riset. Klaster tersebut 
mencakup topik utama seperti karakteristik siswa, 
model pembelajaran, integrasi teknologi, serta konsep-
konsep dalam fluida statis dan dinamis. 
 
Diskusi 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa 
publikasi terkait pembelajaran fisika pada materi fluida 
mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2019. 
Peningkatan ini sejalan dengan urgensi yang telah 
dijelaskan pada pendahuluan, yaitu bahwa materi 
fluida merupakan salah satu topik yang paling 
kompleks dan abstrak dalam pembelajaran fisika, 
sehingga sering menimbulkan miskonsepsi dan 
kesulitan konseptual bagi peserta didik (Kristian et al., 
2018; Kusairi et al., 2017). Konsep seperti tekanan 
hidrostatis, gaya apung, dan aliran fluida membutuhkan 
kemampuan representasi yang kuat dan pemahaman 
hubungan matematis yang tidak dapat diamati secara 
langsung, sehingga memperkuat alasan mengapa topik 
ini menjadi perhatian para peneliti (Maryanti et al., 
2022). 

Untuk memberikan akses penuh kepada 
pembaca terhadap data lengkap dari database 
scopus.com, data yang terdapat pada Gambar 2 
disajikan. Data tersebut berhubungan dengan jumlah 
dan persentase kata kunci "Pembelajaran Fisika Pada 
Materi Fluida" berdasarkan "jenis dokumen". Namun, 
guna menghindari bias informasi yang dilaporkan 
dalam penelitian ini, hanya artikel ulasan, prosiding, 
dan artikel jurnal yang dipilih sebagai dokumen yang 
akan diperiksa menggunakan VOSviewer. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Azhari et 
al., 2025; Lima & Bonetti, 2020) lyang menunjukkan 
bahwa dengan memfilter hasil pencarian berdasarkan 
kata kunci, dokumen yang relevan dapat ditemukan. 
Analisis keseluruhan yang dilakukan terhadap ketiga 
kategori makalah ini memberikan informasi yang lebih 
luas mengenai bibliometrika dengan kata kunci 
"Pembelajaran fisika pada materi fluida". Berdasarkan 
jenis kontennya, tiga sumber metadata mengidentifikasi 
adanya 179 dokumen yang secara signifikan terkait 
dengan kata kunci yang diteliti. 

Dokumen tertua yang relevan dengan kata 
kunci "Pembelajaran fisika pada materi fluida" 
ditemukan pada periode tahun 1995 (lihat Gambar 3). 
Terjadi pertumbuhan publikasi yang signifikan mulai 
tahun 2019 hingga 2022, dengan jumlah dokumen 
sebanyak 42. Hal ini menunjukkan bahwa dari tahun ke 
tahun, penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran 
fisika terus berkembang dan memiliki potensi untuk 
terus diinvestigasi dan dieksplorasi ke depannya. 

Berdasarkan data yang tergambar dalam 
Gambar 4, Amerika Serikat (AS) berada pada peringkat 
pertama dengan jumlah publikasi artikel terbanyak, 
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yaitu sebanyak 75 artikel, mengungguli 33 negara 
lainnya. Disusul oleh Indonesia sebanyak 42 artikel. 
Kutipan dari sebuah dokumen mencerminkan tingkat 
visibilitas dan signifikansi dokumen tersebut sebagai 
referensi dalam dunia akademik, karena dokumen yang 
banyak dikutip dianggap memiliki kontribusi yang 
lebih besar dalam topik yang spesifik (Zupic & Ÿater, 
2015). 

Tabel 1 menunjukkan 5 jurnal dengan dokumen 
terbanyak terpublikasi dengan pencarian luntuk 
pembelajaran fisika pada materi fluida. Seri Jurnal 
Konferensi fisika yang paling banyak menerbitkan 
jurnal sebanyak 39 dokumen. Gambar 5 menunjukkan 
fokus penulis pada publikasi menurut materi fluida 
pada pembelajran fisika. Penulis yang paling produktif 

tentang topik ini adalah Serevina dengan 6 jurnal 
publikasi, dengan jurnal mengenai Mengembangkan E-
Modul cairan berbasis problem based learning (PBL) 
untuk siswa SMA yang paling banyak di kutip diantara 
5 jurnal lainnya (Sari et al., 2019). Gambar 6 
menampilkan hubungan jaringan kata kunci yang 
memiliki minimal dua kata kunci terkait dengan 
pembelajaran fisika pada materi fluida. Analisis 

menggunakan teknik overlay visualisasi dan visualisasi 
densitas untuk mengidentifikasi tema utama dalam 
setiap studi atau domain pengetahuan. Metode ini 
melibatkan pengukuran co-occurrence dari pasangan 
kata kunci (Liu et al., 2015). Hasil analisis menggunakan 
perangkat lunak VOSviewer memiliki nilai signifikan, 
terutama ketika menyangkut kata kunci yang relevan 
untuk prospek studi di masa depan. 

Tabel 2 menampilkan data yang paling sering 
muncul terkait dengan topik ini dan jaringan penelitian 
pembelajaran fisika pada materi fluida, dimulai dari 
yang terkuat. Informasi ini dapat memberikan landasan 
yang kuat bagi penelitian yang lebih lanjut tentang 
pembelajaran fisika pada materi fluida, 
mengidentifikasi tren terkini, menentukan fokus 
penelitian berikutnya, dan mengeksplorasi potensi 
pengembangan strategi pembelajaran, model, metode, 
dan pendekatan yang lebih efektif dalam mengajarkan 
konsep-konsep fisika yang terkait dengan fluida.  

Analisis kata kunci memperlihatkan bahwa 
istilah seperti siswa, sistem pembelajaran, media 
pembelajaran, dan mekanika fluida merupakan topik 
yang paling sering muncul. Hal ini berkesesuaian 
dengan penjelasan pada pendahuluan bahwa sistem 
pembelajaran yang tidak efektif, dominasi metode 
ceramah, serta kurangnya bahan ajar yang interaktif 
menjadi faktor utama yang menghambat pemahaman 
konsep fluida (Diani & Hartati, 2018; Stein et al., 2023). 
Dominasi kata kunci terkait model pembelajaran aktif 
seperti problem-based learning juga menunjukkan 
bahwa penelitian global tengah berupaya mencari 
intervensi yang dapat mengatasi hambatan tersebut. 

Temuan ini memperkuat argumen pendahuluan bahwa 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis 
pengalaman dapat meningkatkan pemahaman materi 
fluida secara signifikan (Diani, 2015; Diani et al., 2024; 
Kurniawan et al., 2023). 

Jika dibandingkan dengan studi bibliometrik 
lain dalam pembelajaran fisika atau bidang STEM, pola 
serupa juga ditemukan—yaitu adanya peningkatan 
penelitian yang mengeksplorasi penggunaan media 
digital, simulasi, dan model pembelajaran inovatif. 
Namun, berbeda dengan topik umum seperti listrik 
magnet atau mekanika, pendahuluan artikel ini telah 
menegaskan bahwa materi fluida masih kurang 
dieksplorasi secara mendalam dan komprehensif. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dengan memetakan secara sistematis struktur, 
tren, dan arah penelitian terkait pembelajaran fluida 
yang sebelumnya belum dianalisis secara menyeluruh. 

Implikasi praktis dari temuan ini juga 
mendukung permasalahan yang telah dirumuskan pada 
pendahuluan. Pertama, perkembangan kata kunci 
terkait media pembelajaran digital dan simulasi 
memperkuat bahwa guru membutuhkan sumber ajar 

yang dapat memvisualisasikan konsep fluida yang 
abstrak. Kedua, peningkatan publikasi terkait model 
pembelajaran aktif menunjukkan bahwa pendekatan 
seperti Problem-Based Learning, Inquiry-Based 
Learning, dan STEM menjadi rekomendasi utama untuk 
membantu siswa menghubungkan fenomena fluida 
dengan konteks dunia nyata. Ketiga, rendahnya tingkat 
kolaborasi internasional mengindikasikan perlunya 
perluasan jejaring penelitian untuk memperkuat inovasi 
pembelajaran fisika. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
yang perlu diperhatikan. Penggunaan satu database 
(Scopus) dapat menyebabkan bias dalam cakupan 
dokumen. Selain itu, variasi penyebutan istilah dalam 
publikasi menyebabkan beberapa artikel relevan tidak 
terjaring dalam analisis kata kunci, sebagaimana juga 
disinggung dalam pendahuluan bahwa istilah yang 
digunakan peneliti dalam materi fluida beragam dan 
tidak selalu konsisten. Secara teknis, hasil VOSviewer 
sangat bergantung pada kelengkapan metadata yang 
tersedia. Secara konseptual, penelitian ini hanya 
memetakan struktur metadata tanpa menelaah isi 
dokumen secara mendalam, sehingga diperlukan kajian 
lanjutan dengan pendekatan analisis konten. 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting 
dalam memahami perkembangan penelitian 
pembelajaran fisika pada materi fluida melalui analisis 
bibliometrik selama periode 1995–2023. Secara teoretis, 
studi ini menegaskan bahwa materi fluida merupakan 
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topik yang kompleks dan berpotensi tinggi 
menimbulkan miskonsepsi, sehingga pemetaan tren, 
klaster topik, dan struktur penelitian menjadi dasar 
yang kuat untuk pengembangan strategi pembelajaran 
dan inovasi instruksional. Secara praktis, hasil pemetaan 
menunjukkan peningkatan fokus global pada model 
pembelajaran aktif dan penggunaan media berbasis 
teknologi, yang dapat dimanfaatkan guru dan 
pengembang kurikulum untuk merancang 
pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. 
Minimnya kolaborasi internasional juga membuka 
peluang untuk memperkuat jejaring penelitian 
antarnegara. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
melakukan analisis bibliometrik lanjutan seperti co-
citation analysis, thematic evolution, atau bibliographic 

coupling guna memperdalam pemahaman hubungan 
konseptual antarpenelitian. Selain itu, integrasi 
beberapa database dan kajian konten terhadap artikel 
utama diperlukan untuk memperkaya temuan dan 
mengurangi potensi bias. 
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